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BAB IV  

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Perlksanaan tugas dan kewenangan kantor perlayanan dan perngawasan bera cukair 

dalam melakukan pengawasan perrerdaran rokok irllergal dan pirta cukair palsu dir 

Kota Padang. 

 Dirrerktorat Jernderral Bera dan Cukair dan dirnas irntansir terrkairt adalah merlaluir 

perngerndaliran produksir dir wirlayah permasok cukair hasirl termbakau irlergal dan 

perngerndaliran perrerdaran dir wirlayah perrerdaran cukair hasirl termbakau irlergal, serlairn 

irtu perngawasan terrhadap perrerdaran rokok irlergal juga dirlakukan merlaluir koordirnasir 

derngan irnstansir terrkairt, serdangkan pernergakan hukumnya merlaluir pernirndakan dan 

pernyirdirkan (P2) dalam merlakukan pernirndakan dan pernergakan perraturan terrhadap 

rokok irllergal. 

2. Kerndala yang dirhadapir KPPBC Terluk Bayur dalam merlakukan perngawasan rokok 

irllergal dir Kota Padang. 

Dirrerktorat Jernderral Bera dan Cukair dan dirnas irnstansir terrkairt dalam rangka 

erferktirfirtas perngawasan perrerdaran rokok irlergal adalah masirh kurangnya kersadaran 

masyarakat terrhadap rokok irlergal, masirh lermahnya perngawasan dan pernirndakan 

yang dirlakukan olerh aparat terrkairt, masirh kurangnya kersadaran produsern rokok 

dalam mermproduksir rokok irlergal (keruntungan derngan modal dagang yang kercirl), 

masirh lermahnya aturan atau rergulasir terrhadap perrerdaran rokok irlergal, dan adanya 

kernairkan tarirf cukair. 

3. Upaya KPPBC Terluk Bayur untuk merngatasir kerndala dalam merlakukakan 

perngawasan perrerdaran rokok irlergal dir Kota Padang. 
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Upaya yang dirlakukan KPPBC Terluk Bayur untuk merngatasir kerndala dalam 

merlakukan  perngawasan rokok irllergal. 

 Berrsirfat admirnirstratirf maupun firsirk, derngan cara merlakukan perngawasan 

terrhadap sergala berntuk perrbuatan maupun tirdak berrbuat yang berrakirbat terrjadirnya 

perlanggaran terrhadap kerterntuan Undang-Undang yang berrlaku yang merrugirkan 

nergara sercara langsung atau tirdak dan atau mermperrmudah terrjadirnya kerrugiran 

nergara. 

B. Saran 

Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran dan simpulan yang terlah dirurairkan diratas terrdapat 

saran yang dirajukan pernulirs serbagair bahan masukan serbagair berrirkut: 

1. Masirh kurangnya kersadaran masyarakat terrhadap rokok irlergal yang dirserrtair 

derngan lermahnya aturan atau rergulasir terrhadap perrerdaran rokok irlergal.  

2. Serbairknya masyarakat dir berrir permahaman akan bahaya rokok irlergal serhirngga 

masyarakat merngerrtir merngkonsumsir rokok irlergal serlairn mernggangu kerserhatan 

dapat juga merrugirkan nergara. 

3. Permerrirntah dan Bera Cukair Paberan B Kota Padang dalam mernjalankan tugasnya 

(merngawasir perrerdaran rokok irlergal) harus berrdasarkan Undang-Undang yang 

berrlaku dan mermberrirkan sanksir yang tergas bagir yang merlanggar aturan.  

4. Kurangnya ternaga pernyirdirk darir serktor Bera dan Cukair Serbairknya kantor Bera 

Cukair merrerkrut anggota baru khususnya untuk berkerrja dir birdang pernyirdirk sersuair 

derngan krirterrira yang ada derngan tujuan untuk mermbantu dalam merngawasir 

perrerdaran rokok irlergal. 
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